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KATA PENGANTAR 

 
 

Aplikasi eKinerja merupakan salah satu aplikasi berbasis web yang digunakan oleh 

Pemerintah Kabupaten/Kota untuk menganalisis kebutuhan jabatan, beban kerja jabatan dan beban 

kerja unit/satuan kerja organisasi sebagai dasar perhitungan prestasi kerja dan pemberian insentif 

kerja dengan memedomani Permendagri Nomor 4 Tahun 2005 tentang Analisis Jabatan dan 

Permendagri Nomor 12 tahun 2008 tentang ABK 

Pembuatan buku panduan ini tentunya masih jauh dari sempurna, baik secara konteks 

maupun konten, untuk itu kami membuka diri untuk saran dan kritik demi perbaikan ke depan. 

Terima kasih kami ucapkan kepada semua pihak yang telah memberikan kontribusi dalam 

penyusunan buku panduan ini.  

 

 

 

 

Painan,   November 2018 

 

 

 

 

      Diskominfo Pessel 
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PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Salah satu dasar atau referensi penting dalam penetapan sebuah kebijakan di bidang 

kepegawaian adalah data pegawai, berupa data individu masing-masing pegawai lengkap dengan 

riwayatnya. Kegiatan administrasi kepegawaian akan berpengaruh pada keadaan data perorangan 

pegawai maupun secara keseluruhan. Namun seringkali perubahan – perubahan yang terjadi tidak 

segera diketahui para pelaksana administrasi yang lain. Keberadaan perangkat komputer tidak 

terlalu banyak membantu, karena data disimpan dan dikelola oleh masing-masing pelaksana dan 

tidak dalam satu kesatuan platform. Akibatnya dalam hal data pokok atau data induk sekalipun, bisa 

perlu waktu lama untuk menemukannya, bahkan memungkinkan terjadi kesalahan. 

 

Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian merupakan suatu sistem informasi manajemen 

yang berfungsi untuk mengelola data, manajemen  dan administrasi kepegawaian sebuah instansi, 

perguruan tinggi ataupun perusahaaan. SIM Kepegawaian menjadi solusi tepat bagi sebuah instansi, 

perusahaaan ataupun perguruan tinggi dalam mengatasi masalah manajemen kepegawaian. 

 

1.2 Manfaat 

1. Mendapatkan informasi tentang keadaan pegawai (Profil Kepegawaian) yang cepat dan akurat 

2. Pembuatan Laporan dapat mudah dikerjakan. 

3. Mengetahui Pegawai yang akan naik pangkat dan yang akan mendapat kenaikan gaji berkala 

4. Memudahkan suatu pekerjaan yang berhubungan dengan kepegawaian seperti angka kredit 

pegawai 

5. Dapat merencanakan penyebaran (mutasi) pegawai sesuai pendidikan dan kompetensinya 

6. Merencanakan Kebutuhan Pegawai (Neraca Kebutuhan Pegawai ) 

7. Memudahkan pemantauan jatah cuti 

8. Memudahkan dalam pengelolaan beban kerja kepada pegawai 

9. Memudahkan dalam presensi dan penggajian pegawai 

10. Serta memudahkan dalam prekrutan pegawai 
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1.3 Tujuan 

1. Meningkatkan aksesibilitas data yang tersaji secara tepat waktu dan akurat 

2. Mewujudkan data kepegawaian yang mutakhir dan terintegrasi. 

3. Menjamin tersedianya kualitas dan keterampilan SDM 

4. Mengembangkan proses perencanaan yang efektif. 

5. Memperbaiki produktivitas SDM dalam perusahaan 

6. Menyediakan Informasi Pegawai yang akurat untuk keperluan perencanaan, pengembangan, 

kesejahteraan dan pengendalian pegawai 

7. Membantu Kelancaran pekerjaan di bidang kepegawaian, terutama dalam pembuatan 
laporan 
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MEMULAI  E-SIMPEG 
 

 

 

2.1 Manajemen Program Simpeg 
 
 

Seluruh rangkaian bangunan program SIMPEG yang berbasis Web menggunakan metoda 

server side (berjalan di sisi server), yang akan mewajibkan semua pengguna untuk 

terhubung ke server ketika akan mengakses SIMPEG ini. 

 

Karena menggunakan metoda server side maka SIMPEG sangat bergantung pada keadaan 

jaringan komputer dan server tempat SIMPEG ini diletakkan, meskipun tidak terpengaruh 

dengan sistem operasi yang digunakan oleh server tersebut. 

 

Pada sisi pengguna SIMPEG juga sangat bergantung pada adanya Browser yang 

digunakan untuk mengakses SIMPEG yang dapat berjalan pada sistem operasi yang 

dipakai oleh pengguna SIMPEG. 

 

Program dikelompokkan dalam modul‐modul, yang merupakan sub‐sub program dari 

SIMPEG, antara lain : 

 

1. Halaman awal, sebagai tampilan awal dari SIMPEG, pada halaman ini terdapat kolom 

pencarian NIP PNS, berita‐berita terakhir, menu‐menu untuk SIMPEG, dsb 

2. Data Utama, pada modul ini SIMPEG memberikan menu tambahan untuk sub‐sub 

modul yang berkaitan dengan data utama, antara lain : sub menu kasus, sub menu 

mutasi, sub menu edit biodata, dsb 

3. Rekap Grafis, adalah modul untuk melihat rekap grafis keadaan PNS, misalnya rekap 

PNS berdasar pada eselon. 
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Masing‐masing modul dapat dikembangkan sendiri‐sendiri tanpa mempengaruhi modul yang lain, 

sehingga memudahkan dalam pengerjaan secara tim. 

 

2.2 DATABASE 
 

Database merupakan sekumpulan informasi mengenai suatu subjek tertentu secara lengkap, tidak 

terduplikasi, dan tersetruktur. 

 

Lengkap maksudnya adalah bahwa database berisi seluruh data mengenai subjek tertentu. Sebagai 

contoh, database kepegawaian berisi data semua pegawai dan semua data mengenai setiap pegawai. 

Kelengkapan diperlukan untuk dapat menjawab semua pertanyaan (kebutuhan informasi) ketika 

diperlukan. 

 

Tidak terduplikasi maksudnya tidak ada data yang tersimpan lebih dari satu kali. Jika informasi 

hanya tersimpan satu kali, maka hanya ada dua kemungkinan informasi tersebut benar atau salah. Ini 

diperlukan untuk menjamin konsistensi jika data tersimpan lebih dari satu kali maka akan ada 

kemungkinan data yang satu berbeda (bertentangan) dengan yang lainnya. Namun demikian, 

konsistensi data sangat sulit untuk diperoleh bahkan kadang‐kadang harus dikompromikan. 

 

Penyimpanan data secara secara terstruktur maksudnya adalah mengorganisasikan data dalam 

struktur tertentu sehingga mengefisiensikan pemrosesan data. 

 

a. STRUKTUR DATABASE 

 
Database merupakan kumpulan data dari objek‐objek yang saling berkaitan. Dalam prakteknya, data 

setiap objek tersebut disimpan dalam file‐file atau dianggap sebagai table‐tabel. 

 

Tabel‐tabel berisi record‐record data dari masing‐masing objek yang direkam datanya. Setiap record 

data terdiri dari field‐field data yang terbentuk dari kolom‐kolom table yang bersangkutan, misalnya 

field NIP, Nama, Tempat/Tanggal kelahiran, dan sebagainya. Field‐field tersebut merupakan tempat 

disimpannya nilai‐nilai atribut data dari objek yang bersangkutan. Kadang‐ 
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Mendefinisikan data atau database berarti mendefinisikan struktur table‐tabel database. 

Hal‐hal yang perlu didifinisikan antara lain tabel apa saja yang perlu ada, kolom‐kolom 

dari setiap tabel, nilai‐nilai data yang boleh direkam kedalam table dan lain‐lain. 

 

Dalam Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG) terdapat data‐data yang 

secara umum dapat diklasifikasikan atas 3 klasifikasi, yaitu : 

 

a. Data master merupakan data utama kepegawaian, seperti identitas pegawai, pangkat 

pegawai, jabatan pegawai. 

 

b. Data Riwayat berisi, catatan mengenai riwayat pegawai seperti pangkat, jabatan, 

pendidikan umum, diklat, dan sebagainya. 

 

Data master atau data riwayat mungkin mengandung item‐item data yang merujuk 

pada data lain. Data yang diacu atau dirujuk oleh data master atau data riwayat 

disebut data rujukan  atau data acuan. Jika suatu item data merujuk atau mengacu 

kepada data rujukan tertentu, maka data rujukan tersebut harus dijamin ada. 

Ketiadaan data rujukan menyebabkan item data yang merujuk atau mengacu 

kepadanya tidak bermakna apa‐apa. 

 

c. Data rujukan mengandung 2 bagian, yaitu item kode dan item‐item yang dikodekan. 

Item yang dikodekan dapat lebih dari satu item. 

 

Telah dijelaskan diawal diawal bahwa dalam data rujukan, data dikodekan. Upaya untuk 

mengkodekan data disebut kodefikasi. Kodefikasi merupakan langkah sulit dalam 

membuat data rujuka. Kodefikasi dilakukan dengan aturan tertentu. Kodefikasi juga 

menggambarkan pengelompokan tertentu dari data‐data yang ada. Kesulitan kodefikasi 

muncul apabila terdapat perubahan terhadap aturan kodefikasi yang telah ditetapkan. 

Apabila hal ini terjadi, maka kode khusus diberikan kepadanya. 

 

Sebuah kode berisi satu atau lebih digit angka atau karakter, setiap digit atau 

sekumpulan digit melambangkan satu pengertian informasi. Posisi digit juga 

melambangkan pengertian tertentu. 
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Kegunaan data rujukan secara umum, ada 3 manfaat yang dapat ditarik dari penerapan data rujukan, 

yaitu : 

 

a. Standarisasi penamaan item data 

b. Kemudahan akses data 

c. Minimasi/efisiensi penyimpanan data. 
 

b. TRANSPORTASI DATABASE 

Database yang digunakan oleh SIMPEG adalah MySQL server, yaitu sebuah database server tanpa 

transaksi dengan kecepatan tinggi. MySQL memfilter pengguna yang akan mengakses database 

sesuai dengan hak yang diberikan kepada pengguna tesebut. Struktur database MySQL, seolah‐ olah 

sebagai sebuah direktori tempat menyimpan berkas pada umumnya, jadi MySQL terdiri dari 

database‐database dan tiap‐tiap database terdiri dari table‐table. 

 

Secara teknis terdapat dua transportasi database yang dilakukan oleh SIMPEG, yaitu Transportasi 

Internal dan Transportasi External. Transportasi Internal, meliputi normalisasi database yaitu 

server. Saat ini karena belum on‐line 100%, maka perlu dilakukan transportasi database dari satu 

unit kerja ke unit kerja lainnya, transportasi ini diusahakan agar kondisi data selalu up‐to‐date. 

 
 

2.3 Pengembangan Sistem Simpeg 

 
Pengembangan sistem Simpeg disusun sesuai dengan permasalahan yang ada dalam implementasi 

Simpeg oleh pengelola dan operator kepegawaian serta disesuaikan dengan kebutuhan organisasi 

pemakai. Dengan berlakunya Konversi NIP baru PNS di Pemerintah Provinsi Sumatera Barat pada 

tahun 2009, menyebabkan adanya perubahan yang sangat fundamental pada aplikasi Simpeg. 

Database dan sistem perlu disesuaikan dengan penggunaan NIP baru 18 digit yang merupakan 

program nasional dari Pemerintah Pusat. 

Ruang lingkup penyusunan/pengembangan Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian 

Daerah BKD Provinsi Sumatera Barat dengan tahapan kegiatan sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasikan kebutuhan sistem yang diharapkan sesuai pada kegiatan analisis sistem; 

2. Melakukan koordinasi dan konsultasi dengan pengelola sistem; 

3. Menyusun hasil analisis dan identifikasi yang nantinya digunakan sebagai acuan dalam 

membangun perangkat lunak; 

4. Merancang model database dan rancangan software aplikasi; 

5. Merancang prosedur kerja, data, kebutuhan informasi dalam pengembangan sistem; 

6. Mengaplikasikan dan uji coba sistem; 

7. Melakukan instalasi aplikasi pada server; 



 

10 
 

PETUNJUK PENGOPERASIAN 
 

 

 

Untuk menjalankan aplikasi e‐personal system diperlukan browser (antara lain : Internet Explorer, 

Mozilla Firefox, Opera) 

Misal : Internet Explorer, seperti tampak gambar sebagai berikut : 
 

 
 

 

User/ pemakai memasukkan user name dan password sesuai dengan kewenangan yang diberikan 

Administrator, apabila berhasil maka akan tampil sebagai berikut : 
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3.1 MODUL UTAMA 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

12 
 

 

 

3.2 Menu Pencarian PNS  
 
 

 

 

 

 

3.3 Menu Cetak Biodata PNS  

1. Pencarian dengan NIP, Klik Edit Biodata PNS ini, sehingga tampil Biodata, lalu 

CETAK DATA 
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Pencarian dengan NAMA, Klik NIP yang tampil, sehingga tampil BIODATA, lalu CETAK DATA 
 

 
 

Klik CETAK DATA, sehingga tampil 
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3.4 Menu Update Biodata PNS 

Untuk Update data Klik Edit Biodata, masukkan NIP yang akan di Update 
 

Pilih menu‐menu yang akan di UPDATE, Lokasi, CPNS & PNS dan lain‐lain dan SIMPAN 
 

 



 

15 
 

 
 

Beberapa Contoh Menu Update Data Lokasi & Identitas 
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Jabatan Akhir 

 
 

3.5 Menu Rekap Grafis  

Klik Menu Rekap Grafis, maka akan tampil menu di bawah. 
 

Misalnya kita memilih Rekap Golongan di Semua Unit Kerja, maka akan muncul grafik seperti 

di bawah. 

 



 

17 
 

3.6 Menu Struktur Organisasi 

Klik menu Struktur Organisasi, maka akan muncul tampilan seperti di bawah. 
 

 
 

Pilih unit kerja yang akan ditampilkan strukturnya, kemudian klik tampilkan. Sebuah window 

baru akan terbuka dan menampilkan struktur organisasi unit kerja yang dimaksud. 
 

 
 

 

 



 

18 
 

 

3.7 Menu Nominatif PNS  

Klik Menu Nominatif, tampil menu dibawah, Klik Cari akan tampil data 
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1. Cetak 

 
 

2. Cetak Nominatif Struktural 
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3. Cetak Bezetting 

 
 

Untuk mencetak Klik File/Ctrl+P lalu Print 
 

3.8 Menu KP Reguler 
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3.9 Menu Gaji Berkala  
 

 

 
Klik Gaji Berkala, Ganti pilihan BULAN dan TAHUN, pilih Unit Kerja, Klik CARI untuk 

tampilan, Klik CETAK untuk mencetak. 

 
 

3.10 Menu Nominatif PNS Yang Akan Pensiun 

Klik PENSIUN, ganti PILIH WAKTU, JABATAN dan ESELON, lalu KLIK CARI untuk TAMPILAN 

dan 

CETAK untuk MENCETAK 

 


